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BAGIAN X 

TANTANGAN DAN PELUANG PENDIDIKAN KATOLIK DI 

ERA DISRUPSI 

Marianus Muharli Mua (harly.mua@stpdobos.ac.id) 

STP Don Bosco Tomohon, Sulawesi Utara 

ABSTRAK  

Dalam era disrupsi, pendidikan Katolik dihadapkan pada tantangan besar 

untuk tetap relevan sambil mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya. 

Dengan adopsi teknologi, institusi-institusi tersebut dapat meningkatkan 

pengalaman pembelajaran siswa secara dinamis dan inklusif, namun harus 

memastikan bahwa nilai-nilai Katolik tetap menjadi pusat pendidikan 

mereka. Tantangan internal meliputi integrasi teknologi dalam kurikulum 

dan keseimbangan antara pendidikan iman dan keterampilan abad ke-21, 

sementara tantangan eksternal termasuk persaingan dengan model 

pendidikan alternatif dan adaptasi terhadap perubahan pasar kerja. 

Namun, peluang inovasi melalui teknologi membuka prospek baru untuk 

pembelajaran yang lebih menarik dan adaptif. Dengan menjawab 

tantangan dan memanfaatkan peluang inovasi, pendidikan Katolik dapat 

tetap relevan dan berdampak positif dalam membentuk generasi masa 

depan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral. 

 

KATA KUNCI: Pendidikan Katolik, Disrupsi, Inovasi 

PENDAHULUAN  

Dalam era disrupsi yang kita alami saat ini, di mana inovasi 

teknologi dan perubahan paradigma sosial berlangsung dengan cepat, 

sektor pendidikan menghadapi tantangan yang signifikan untuk tetap 

relevan dan efektif. Pendidikan Katolik, yang kaya akan tradisi dan nilai-

nilai spiritual, bukanlah pengecualian. Memahami tantangan dan peluang 

yang muncul dalam pendidikan Katolik di tengah perubahan ini menjadi 

penting, tidak hanya untuk mempertahankan identitas dan misi 

pendidikannya, tetapi juga untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan 
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ini dapat terus berkontribusi positif terhadap pembentukan generasi masa 

depan. Oleh karena itu, kajian ini diarahkan untuk menganalisis dan 

merespon dinamika baru yang mempengaruhi pendidikan Katolik di era 

saat ini. 

Tema ini sangatlah relevan mengingat konteks global saat ini, di 

mana teknologi digital dan perubahan sosial mendesak lembaga 

pendidikan untuk melakukan adaptasi cepat. Pendidikan Katolik, dengan 

kekhasan dalam sintesis antara ilmu pengetahuan dan iman Katolik, 

memiliki tantangan untuk mengintegrasikan inovasi teknologi sambil 

mempertahankan integritas nilai-nilainya. Karena itu, menjelajahi 

bagaimana institusi-institusi ini menghadapi dan memanfaatkan era 

disrupsi untuk memperkuat kurikulum dan metodologi pembelajarannya 

menjadi sangat esensial. 

Kajian ini pula bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana pendidikan Katolik dapat memanfaatkan teknologi untuk 

memperkaya pengalaman pembelajaran dan pembinaan iman siswa. 

Melalui kajian ini, akan dipaparkan mengenai konteks disrupsi, prinsip 

dan nilai pendidikan Katolik, prinsip dan nilai Katolik berpotensi 

terpengaruh oleh tekanan dan perubahan dari era disrupsi, tantangan 

pendidikan Katolik dalam era disrupsi dan peluang inovasi dalam 

pendidikan Katolik. 

PEMBAHASAN  

A. Konteks Disrupsi 

Era disrupsi, istilah yang telah menjadi buzzword di awal abad ke-

21, secara umum merujuk pada periode di mana inovasi teknologi cepat 

mengubah struktur industri, perilaku sosial, dan dinamika ekonomi secara 

fundamental. Ciri khas dari era ini adalah munculnya teknologi yang bisa 

membalikkan tatanan pasar dan menciptakan paradigma baru dalam 

melakukan bisnis. Contoh yang paling jelas adalah bagaimana internet 

dan teknologi digital telah meredefinisi sektor ritel, media, dan 

transportasi. Platform seperti Amazon, Netflix, dan Uber menunjukkan 

bagaimana pemain baru dengan model bisnis yang inovatif dapat 

menggeser pemain tradisional yang telah berkuasa lama di industri 

mereka (Iqbal, 2022). 
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Perubahan pasar kerja adalah salah satu dampak langsung dari 

disrupsi teknologi. Kemajuan dalam otomatisasi, kecerdasan buatan, dan 

robotika tidak hanya mengubah cara kerja dalam berbagai industri, tetapi 

juga jenis pekerjaan yang tersedia di pasar. Tugas-tugas yang berulang 

dan dapat diprediksi secara bertahap digantikan oleh mesin, yang 

menuntut para pekerja untuk mengembangkan keterampilan baru yang 

lebih kompleks, seringkali melibatkan kemampuan analitis dan teknologi. 

Ini mengharuskan sistem pendidikan dan pelatihan kerja untuk 

beradaptasi, mengembangkan kurikulum yang lebih menekankan pada 

kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan interpersonal (U. Ulfah et 

al., 2022). 

Di samping itu, disrupsi teknologi juga memiliki dampak luas pada 

kehidupan sosial. Media sosial, sebagai salah satu inovasi terbesar era ini, 

telah mengubah cara orang berkomunikasi, berinteraksi, dan bahkan 

mempengaruhi proses politik. Penggunaan data besar (big data) dan 

algoritma dapat mempersonalisasi pengalaman online sehingga individu 

mendapatkan informasi yang sangat sesuai dengan preferensi pribadi 

mereka, namun hal ini juga menimbulkan kekhawatiran tentang privasi 

dan polarisasi pandangan (Putri et al., 2024). 

Dari perspektif ekonomi, disrupsi telah mendorong pertumbuhan 

ekonomi di sektor-sektor baru sambil menantang dominasi perusahaan-

perusahaan yang sudah ada. Startup teknologi dengan cepat dapat 

mencapai valuasi miliaran dolar, mengilustrasikan bagaimana kapital 

dapat cepat berpindah ke area baru yang lebih inovatif. Namun, 

fenomena ini juga meningkatkan ketidaksetaraan, karena keuntungan dari 

pertumbuhan ini sering kali terkonsentrasi di tangan pemilik modal dan 

pekerja yang sangat terampil (Perangin Angin & Astuti Yeniretnowati, 

2020). 

Keseluruhan, era disrupsi membawa serangkaian kompleksitas baru 

yang memerlukan pemahaman mendalam dan respons adaptif dari semua 

sektor masyarakat. Untuk bisa bertahan dan berkembang dalam kondisi 

ini, baik individu maupun organisasi perlu terus-menerus belajar dan 

berinovasi, memastikan bahwa mereka tidak hanya dapat mengikuti 

perubahan yang terjadi tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan peluang yang muncul (Ohoitimur, 2018). 
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Dampak umum era disrupsi terhadap sektor pendidikan, termasuk 

pergeseran dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Era disrupsi 

telah membawa dampak signifikan pada sektor pendidikan, memicu 

pergeseran besar dalam metode pengajaran dan pembelajaran yang 

digunakan di lembaga-lembaga pendidikan di seluruh dunia. Inovasi 

teknologi seperti kecerdasan buatan, pembelajaran online, dan teknologi 

pendukung lainnya telah membuka pintu ke berbagai pendekatan baru 

dalam pendidikan. Metode tradisional yang berfokus pada guru sebagai 

pusat pembelajaran kini bergeser menuju model yang lebih kolaboratif 

dan siswa sebagai pusat belajar (student-centered learning), dimana 

teknologi digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi dan meningkatkan 

kualitas belajar (Hafizhah, 2021). 

Dampak yang paling terasa adalah kemudahan akses terhadap 

sumber belajar. Platform belajar online memungkinkan siswa dari 

berbagai belahan dunia untuk mengakses materi pendidikan berkualitas 

tinggi dari institusi-institusi ternama tanpa harus berada secara fisik di 

kelas (Mega, 2022)  Hal ini menciptakan peluang belajar yang lebih 

inklusif dan dapat dijangkau oleh lebih banyak orang, namun juga 

mempresentasikan tantangan dalam hal menjamin kualitas pembelajaran 

dan interaksi sosial yang cukup yang umumnya lebih mudah diperoleh 

dalam pengaturan kelas tradisional. 

Perubahan ini juga mendorong pendidik untuk mengadaptasi 

teknik pengajaran mereka. Dengan bantuan teknologi pendidikan, guru 

kini dapat menggunakan alat-alat seperti papan tulis digital, aplikasi 

interaktif, dan simulasi berbasis komputer untuk membuat pelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Ini tidak hanya membantu dalam 

mempertahankan perhatian siswa tetapi juga memungkinkan pendidik 

untuk menyesuaikan materi pelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu siswa, sebuah konsep yang dikenal sebagai personalisasi belajar. 

Selain itu, penggunaan data besar (big data) dalam pendidikan 

memungkinkan sekolah dan guru untuk mengumpulkan dan menganalisis 

informasi dari kinerja siswa secara real-time. Dengan data ini, pendidik 

dapat lebih mudah mengidentifikasi kelemahan dalam pemahaman siswa 

dan menyediakan bantuan yang tepat waktu dan target. Hal ini 

membawa ke efisiensi dalam proses belajar mengajar, di mana intervensi 
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dapat dilakukan lebih cepat dan lebih tepat sebelum masalah belajar 

berkembang lebih jauh. 

Namun, transisi ini tidak tanpa tantangan. Terdapat kekhawatiran 

mengenai kesenjangan digital yang mungkin melebar antara siswa yang 

memiliki akses terhadap teknologi dan mereka yang tidak. Selain itu, 

adaptasi dengan metode pembelajaran baru ini membutuhkan pelatihan 

yang cukup bagi para guru, yang seringkali memerlukan investasi waktu 

dan biaya yang tidak sedikit. Pendidik dan institusi pendidikan harus 

berusaha untuk memastikan bahwa implementasi teknologi tidak hanya 

sebagai pengganti cara mengajar yang lama, tetapi sebagai alat untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Keseluruhan, era disrupsi memberikan peluang yang besar untuk 

reformasi pendidikan, namun juga memerlukan pemikiran kritis dan kerja 

keras untuk memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang latar 

belakang atau akses teknologi, mendapatkan manfaat dari perubahan 

yang terjadi. Pendidikan di era disrupsi harus terus berinovasi sambil 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan adalah untuk 

meningkatkan pembelajaran dan tidak memperluas ketimpangan yang 

sudah ada. 

B. Prinsip dan Nilai Pendidikan Katolik 

Pendidikan Katolik, dengan landasannya yang kuat pada ajaran 

Gereja Katolik, mengusung prinsip dan nilai yang mendalam dalam 

struktur dan proses pendidikannya. Prinsip-prinsip ini tidak hanya 

mencakup aspek akademis tetapi juga pengembangan moral dan spiritual 

siswa. Sebagai inti dari pendidikan Katolik, nilai-nilai ini bertujuan untuk 

membentuk individu yang tidak hanya cakap dalam pengetahuan tetapi 

juga kaya dalam kebajikan (Mentang & Mua, 2022).  

Salah satu nilai inti dari pendidikan Katolik adalah penghormatan 

terhadap martabat setiap orang. Pendidikan Katolik melihat setiap 

individu sebagai ciptaan Tuhan yang unik, dengan hak dan martabat yang 

harus dihormati dan dipelihara. Hal ini tercermin dalam cara pengajaran, 

disiplin sekolah, dan interaksi sehari-hari dalam komunitas sekolah, di 
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mana setiap anggota didorong untuk menghargai dan mendukung satu 

sama lain. 

Pendidikan Katolik juga sangat menekankan pada keadilan sosial. 

Siswa diajarkan untuk mengenali ketidakadilan dan didorong untuk 

mengambil tindakan dalam memperjuangkan keadilan. Ini mencakup 

pelajaran tentang pelayanan kepada orang lain, terutama mereka yang 

kurang mampu dan terpinggirkan. Program-program seperti pelayanan 

komunitas menjadi bagian integral dari kurikulum, mendidik siswa 

tentang pentingnya memberi kembali kepada masyarakat dan membantu 

mereka yang membutuhkan.(Heatubun et al., 2023).  

Komunitas juga merupakan pilar utama dalam pendidikan Katolik. 

Sekolah-sekolah Katolik membangun rasa kebersamaan, tidak hanya di 

antara siswa tetapi juga dengan keluarga mereka dan komunitas yang 

lebih luas. Ada penekanan pada nilai-nilai seperti kerjasama dan 

solidaritas, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan saling menghormati (Pangamanan, 2022). 

Pendidikan iman adalah unsur yang tidak terpisahkan dari 

pendidikan Katolik. Ini tidak hanya melalui mata pelajaran agama, tetapi 

juga melalui kegiatan spiritual seperti Misa, doa bersama, dan retreat. 

Pendidikan ini bertujuan untuk mendalamkan pemahaman dan 

pengalaman spiritual siswa, membantu mereka untuk mengembangkan 

hubungan pribadi mereka dengan Tuhan. Selain itu, integritas menjadi 

nilai yang sangat ditekankan dalam pendidikan Katolik. Siswa diajarkan 

untuk hidup dengan kejujuran dan bertanggung jawab dalam setiap 

tindakan mereka. Ini termasuk kejujuran dalam akademik dan kejujuran 

dalam interaksi sehari-hari, yang merupakan fondasi bagi pembentukan 

karakter yang baik dan kehidupan yang etis. 

Pendidikan Katolik juga mendidik siswa untuk menjadi pemikir 

kritis. Melalui kurikulum yang komprehensif, siswa diajarkan untuk 

menganalisis, menilai, dan membuat keputusan berdasarkan nilai dan 

etika Katolik. Ini membantu mereka untuk tidak hanya sukses dalam studi 

tetapi juga dalam menghadapi dilema moral dan kehidupan nyata yang 

mereka temui (Ignatius Untu et al., 2022). Pengembangan keseluruhan 

pribadi juga merupakan tujuan penting dari pendidikan Katolik. Hal ini 
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tidak terbatas pada pencapaian akademik tetapi juga mencakup 

pengembangan fisik, psikologis, dan emosional.  

Program-program ekstrakurikuler dan kegiatan olahraga 

disertakan untuk mendukung kesehatan fisik, sementara inisiatif konseling 

dan bimbingan membantu perkembangan emosional siswa. Pendidikan 

Katolik juga menghargai tradisi. Ini termasuk menghormati dan 

merayakan warisan kekayaan liturgi dan spiritual yang telah diturunkan 

melalui generasi. Tradisi-tradisi ini tidak hanya mengajar siswa tentang 

sejarah dan budaya mereka tetapi juga membantu mereka untuk 

memahami diri mereka sendiri sebagai bagian dari komunitas yang lebih 

besar dan abadi. 

Di tengah tantangan modernitas, pendidikan Katolik terus 

beradaptasi sambil mempertahankan prinsip dan nilai-nilai ini. 

Menghadapi era disrupsi, institusi pendidikan Katolik dituntut untuk tidak 

hanya mengintegrasikan teknologi dan metode baru dalam pengajaran 

tetapi juga untuk memastikan bahwa nilai-nilai inti mereka tetap terjaga 

dan menjadi pusat dari pendidikan yang mereka berikan. Oleh karena itu, 

pendidikan Katolik tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menjadi 

sukses dalam karier dan kehidupan pribadi, tetapi lebih jauh lagi, 

mendidik mereka untuk menjadi warga dunia yang bertanggung jawab, 

yang membawa perubahan positif ke masyarakat dengan cara yang 

selaras dengan nilai dan prinsip Katolik. 

C. Prinsip dan nilai Katolik berpotensi terpengaruh oleh tekanan dan 

perubahan dari era disrupsi. 

Era disrupsi yang ditandai dengan perubahan teknologi dan sosial 

yang cepat telah memberikan tekanan signifikan terhadap prinsip dan 

nilai-nilai Katolik yang dipegang oleh institusi pendidikan. Salah satu 

tantangan utama adalah cara teknologi mempengaruhi interaksi sosial 

dan spiritualitas. Misalnya, penggunaan media sosial dan platform digital 

yang intensif dapat menyebabkan penurunan interaksi tatap muka, yang 

selama ini menjadi dasar penting dalam membangun komunitas dan nilai 

kebersamaan yang dijunjung tinggi dalam pendidikan Katolik. Koneksi 

yang kurang personal ini dapat mengurangi peluang untuk praktik 
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keberagamaan bersama dan mendukung satu sama lain dalam 

pertumbuhan spiritual yang kohesif (Dahurandi, 2021). 

Selanjutnya, aksesibilitas informasi yang tak terbatas dan seringkali 

tidak terfilter yang disediakan oleh internet dapat menantang nilai-nilai 

Katolik mengenai kebenaran dan moralitas. Siswa dapat terpapar pada 

berbagai pandangan yang bertentangan dengan ajaran Katolik tentang 

isu-isu etis, yang dapat membingungkan dan terkadang menyebabkan 

keraguan dalam iman mereka. Institusi pendidikan Katolik mungkin 

mendapati dirinya dalam posisi di mana mereka harus lebih sering 

mengadakan dialog terbuka tentang isu-isu kontroversial untuk 

membimbing siswa navigasi melalui kompleksitas informasi yang mereka 

hadapi. 

Era disrupsi juga membawa perubahan dalam dinamika pasar 

kerja, yang menekankan kebutuhan untuk keterampilan baru dan sering 

kali lebih teknis. Hal ini bisa bertentangan dengan penekanan tradisional 

pendidikan Katolik pada pembelajaran holistik dan pengembangan 

karakter. Ketika pendidikan mulai lebih fokus pada pengembangan 

keterampilan yang 'dapat dijual' untuk memenuhi kebutuhan pasar, ada 

risiko bahwa pendidikan dalam seni liberal, filsafat, dan teologi—yang 

membentuk dasar pendidikan Katolik mungkin mendapatkan prioritas 

yang lebih rendah (Nasution et al., 2021).  

Di samping itu, globalisasi dan perubahan demografis telah 

membawa keanekaragaman yang lebih besar ke dalam kelas-kelas di 

sekolah Katolik, dengan siswa dari berbagai latar belakang keagamaan 

dan budaya. Hal ini memerlukan pendekatan yang lebih inklusif dan 

mungkin menuntut adaptasi dalam cara nilai dan prinsip Katolik 

diajarkan, agar relevan dan dapat diterima oleh siswa non-Katolik tanpa 

mengorbankan integritas ajaran Katolik itu sendiri.  

Menghadapi semua tantangan ini, institusi pendidikan Katolik 

diharapkan tidak hanya untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka, 

tetapi juga untuk terus menegaskan nilai-nilai inti yang menjadi dasar 

pendidikan Katolik. Ini termasuk mengintensifkan upaya dalam 

pengajaran karakter, keadilan sosial, dan kepedulian terhadap yang 

lemah, serta memastikan bahwa teknologi dan inovasi digunakan secara 

etis dan sesuai dengan ajaran Katolik. Memelihara dialog yang 
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berkelanjutan antara tradisi dan inovasi akan krusial untuk memastikan 

bahwa pendidikan Katolik tetap relevan dan berdampak dalam era 

disrupsi ini. 

D. Tantangan Pendidikan Katolik dalam Era Disrupsi 

Dalam menghadapi era disrupsi, institusi pendidikan Katolik 

menghadapi tantangan internal dan eksternal yang signifikan. Salah satu 

tantangan internal terbesar adalah integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Di satu sisi, teknologi menawarkan peluang untuk memperkaya 

pengalaman belajar melalui alat-alat digital yang canggih dan aksesibilitas 

materi pembelajaran yang luas. Namun, di sisi lain, ada kekhawatiran 

bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengurangi 

interaksi sosial dan pengalaman komunal yang merupakan bagian penting 

dari nilai-nilai pendidikan Katolik (KWI, 2021).   

Institusi harus menemukan keseimbangan antara memanfaatkan 

teknologi untuk memperkaya kurikulum dan memastikan bahwa 

teknologi tidak menggantikan elemen-elemen penting dari tradisi Katolik 

seperti pertemuan komunitas, liturgi, dan kegiatan reflektif bersama. 

Selain itu, ada tantangan internal dalam menjaga keseimbangan antara 

mengikuti kurikulum yang berbasis iman dan kebutuhan untuk 

mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 yang relevan.  

Sekolah Katolik harus memastikan bahwa kurikulum mereka tidak 

hanya fokus pada pemenuhan standar akademis tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan spiritualitas. Dilema ini menjadi semakin 

kompleks ketika teknologi terus berkembang, memaksa sekolah untuk 

terus memperbarui metode dan alat pengajaran mereka tanpa 

mengorbankan nilai-nilai inti. 

Tantangan eksternal juga tidak kalah beratnya, khususnya dari 

persaingan dengan model pendidikan alternatif seperti sekolah charter, 

sekolah online, dan program pendidikan rumah yang seringkali 

menawarkan fleksibilitas dan pendekatan yang lebih individualisasi.  

Sekolah Katolik harus menemukan cara untuk menunjukkan nilai 

tambah dari pendidikan yang mereka tawarkan, yang tidak hanya 

terfokus pada akademik tetapi juga pada pengembangan spiritual dan 

komunitas yang solid. Mereka perlu menonjolkan bagaimana pendidikan 
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Katolik dapat mempersiapkan siswa secara holistik, mempengaruhi tidak 

hanya kemampuan intelektual tetapi juga emosional dan spiritual mereka 

(Lakiama, 2022). Menghadapi adaptasi terhadap kebutuhan pasar kerja 

yang terus berubah merupakan tantangan eksternal lainnya. Pasar kerja 

saat ini menuntut keterampilan yang tidak hanya teknis tetapi juga 

adaptif, seperti kemampuan untuk berpikir kritis, bekerja dalam tim, dan 

inovatif.  

Sekolah Katolik perlu mengintegrasikan pembelajaran yang 

mengembangkan keterampilan ini sambil tetap setia pada nilai-nilai 

Katolik. Ini mungkin memerlukan perubahan dalam metodologi 

pengajaran, lebih banyak kerjasama dengan industri, dan penekanan 

pada pengajaran STEM bersamaan dengan seni dan humaniora untuk 

menghasilkan lulusan yang seimbang dan siap menghadapi dunia yang 

terus berubah (Mauliya & Wulandari, 2021). 

Tantangan eksternal lainnya adalah meningkatnya pluralisme dan 

sekularisme dalam masyarakat, yang bisa mempengaruhi persepsi dan 

relevansi pendidikan agama. Sekolah Katolik harus merespons dengan 

cara yang memperkuat identitas Katolik sambil tetap terbuka dan inklusif. 

Ini membutuhkan dialog yang terus-menerus dengan para siswa dan 

orang tua dari berbagai latar belakang untuk memastikan bahwa sekolah 

tetap menjadi tempat yang mengundang dan menghormati perbedaan 

(Tarsan, 2020).  

Pada akhirnya, tantangan internal dan eksternal ini memerlukan 

pendekatan yang strategis dan reflektif dari institusi pendidikan Katolik. 

Mereka harus terus beradaptasi dengan lingkungan yang berubah sambil 

mempertahankan komitmen pada nilai dan misi yang telah lama mereka 

pegang. Hal ini tidak hanya membutuhkan kebijakan yang bijaksana dan 

inovatif tetapi juga dedikasi untuk memelihara inti dari apa yang 

membuat pendidikan Katolik unik dan penting di masyarakat yang terus 

berkembang. 

E. Peluang Inovasi dalam Pendidikan Katolik 

Peluang inovasi dalam pendidikan Katolik melalui penggunaan 

teknologi memberikan ruang bagi pengajaran nilai-nilai Katolik dan 

materi akademis menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan bagi 



Memoles Pribadi Dan Kerohanian Kawula Muda Katolik Di Jagat Digital 
Humanis, Lenting, Berkeadilan 

ISBN : 978-623-10-0107-8 

153 
 

siswa. Teknologi seperti aplikasi mobile, platform pembelajaran online, 

dan perangkat lunak khusus memungkinkan guru untuk menyajikan 

materi dengan cara yang lebih dinamis dan kreatif, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

teknologi dapat digunakan untuk membuat sumber daya pembelajaran 

yang lebih mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa, memungkinkan pendekatan personalisasi dalam pengajaran (R. 

Ulfah, 2022). 

Sebagai contoh inovatif, beberapa institusi pendidikan Katolik telah 

berhasil mengadaptasi metode pengajaran baru dan teknologi dalam 

kurikulum mereka. Misalnya, beberapa sekolah Katolik telah 

mengintegrasikan platform pembelajaran online yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi pelajaran, tugas, dan sumber daya 

pembelajaran tambahan dari mana saja dan kapan saja. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan memperluas 

pembelajaran di luar kelas (Setiawan, 2023).  

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengajaran nilai-nilai 

Katolik telah menghasilkan inovasi yang signifikan. Misalnya, beberapa 

sekolah Katolik telah menggunakan platform media sosial atau aplikasi 

mobile untuk memfasilitasi diskusi dan refleksi siswa tentang nilai-nilai 

moral dan spiritual. Ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam dialog 

yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai tersebut berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, serta memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk berbagi pengalaman dan perspektif mereka dengan teman-teman 

mereka. 

Teknologi memungkinkan pendidikan Katolik untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. Misalnya, ada aplikasi dan perangkat lunak yang 

dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran siswa dengan 

disabilitas atau kebutuhan belajar lainnya. Dengan menggunakan 

teknologi ini, sekolah Katolik dapat memberikan lingkungan belajar yang 

lebih ramah dan inklusif bagi semua siswa, sesuai dengan nilai-nilai kasih 

dan keadilan yang dianut oleh ajaran Katolik.  Teknologi juga 

memungkinkan institusi pendidikan Katolik untuk menyediakan 

pendidikan Katolik kepada siswa di daerah yang terpencil atau terpencil 
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di seluruh dunia. Melalui platform pembelajaran online dan program 

jarak jauh, sekolah Katolik dapat menjangkau siswa yang sebelumnya sulit 

diakses dan memberikan mereka akses ke pendidikan Katolik berkualitas 

yang sejalan dengan ajaran Gereja Katolik. 

Dengan memanfaatkan peluang inovasi dalam penggunaan 

teknologi, institusi pendidikan Katolik dapat terus berkembang dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman, sambil tetap setia pada misi 

mereka untuk membentuk karakter dan mempersiapkan siswa untuk 

kehidupan yang berarti. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pengajaran nilai-nilai Katolik dan materi akademis menjadi salah satu 

aspek penting dalam memperkuat pendidikan Katolik di era disrupsi ini. 
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